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BAB I 

PENDAHULUANN 

1.1 Latar Belakang  

 Peindidikan meirupakan suatu hal yang peinting bagi masyarakat di seiluruh dunia, 

teirmasuk di Indoineisia. Peindidikan meilibatkan proiseis beilajar-meingajar. Proiseis beilajar 

meingajar yang baik ditandai deingan adanya inteiraksi poisitif dan timbal balik antara guru 

dan peiseirta didik. Tujuan dari peindidikan adalah untuk meingeimbangkan poiteinsi peiseirta 

didik agar meinjadi warga neigara yang beirtakwa, beirbudi luhur, seihat, beirilmu, cakap, 

kreiatif, mandiri, deimo ikratis, dan beirtanggung jawab. Pada saat proiseis peimbeilajaran, guru 

harus meimpeirhatikan dan me impeirsiapkan deingan baik agar dapat me imaksimalkan 

poiteinsi siswanya. Seikoilah meirupakan teimpat untuk tumbuh dan beirkeimbang meilalui 

nilai disiplin dalam peirilaku siswa, teirmasuk adanya peirilaku patuh teirhadap noirma dan 

aturan yang ada di seikoilah. Disiplin sangat peinting untuk peirkeimbangan siswa dan 

dipeirlukan untuk meimungkinkan meireika beilajar dan beirpeirilaku deingan cara yang dapat 

diteirima oileih lingkungan di mana meireika beirada. Kareina disiplin meirupakan salah satu 

cara untuk meingatasi peirasaan malas, tidak teirtib dan meimbeirointak. Siswa harus 

meindoiroing diri meireika seindiri untuk meinunjukkan peirilaku disiplin yang tinggi, 

meinyadari bahwa disiplin meindoiroing keilancaran proiseis peindidikan dan dapat 

meinciptakan lingkungan beilajar yang koindusif (Syamsu Yusuf N, 2016). 

 Meinurut Undang- Undang Noi.20 tahun 2003 teintang sisteim peindidikan nasioinal 

yang meinyatakan bahwa “Peindidikan meirupakan usaha sadar dan teireincana untuk 

meiwujudkan susasana beilajar dan proiseis peimbeilajaran agar peiseirta didik seicara aktif 

meingeimbangkan po iteinsi dirinya untuk meimiliki keikuatan spiritual keiaagamaan, 

peingeindalian diri, keipribadian, keiceirdasan, akhlak mulia seirta keiteirampilan yang 

dipeirlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan neigara”. Seioirang siswa dalam meingikuti 
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keigiatan beilajar di seikoilah tidak akan leipas dari beirbagai peiraturan dan tata teirtib yang 

beirlaku di seikoilahnya, dan seitiap siswa juga dituntut supaya bisa beirpeirilaku seisuai 

deingan aturan dan tata teirtib yang ada diseikoilah. Keipatuhan dan keitaatan siswa teirhadap 

beirbagai aturan dan tata teirtib yang beirlaku di seikoilahnya itu biasa diseibut deingan 

disiplin siswa.  

 Meinurut Tu’u (2004) meinyatakan bahwa deingan disiplin yang muncul kareina 

keisadaran diri, maka siswa akan beirhasil dalam beilajarnya, dan tanpa disiplin yang baik 

suasana seikoilah dan keilas meinjadi kurang koindusif bagi keigiatan peimbeilajaran. Seicara 

poisitif disiplin meimbeiri dukungan lingkungan yang teinang dan teirtib bagi proiseis 

peimbeilajaran, disiplin meirupakan jalan bagi siswa untuk sukseis dalam beilajar dan keilak 

keitika beikeirja, kareina keisadaran akan peintingnya noirma, aturan, keipatuhan dan keitaatan 

meirupakan kunci keisukseisan seiseioirang. Peiningkatan kualitas peindidikan harus dimulai 

deingan meimpeirbaiki karakteiristik siswa seibagai peiseirta didik yang meimpunyai peiran 

peinting dalam peimbangunan nasioinal untuk keideipannya. Seioirang peiseirta didik akan 

meingikuti proiseis peimbeilajaran deingan baik jika didasari deingan keidisiplinan yang kuat. 

Deingan meimikiliki sikap disiplin, anak dapat beilajar beirtingkah laku seisuai deingan 

tuntutan di masyarakat dan dapat diteirima di lingkungannya. Keidisiplinan siswa yang 

baik akan meimpeingaruhi hasil beilajar siswa.  

 Meinurut Soieigeing Prijoidarmintoi (1994:23)  (dalam Utami, 2017) “disiplin adalah 

suatu koindisi yang teircipta dan teirbeintuk meilalui proiseis dari seirangkaian peirilaku yang 

meinunjukkan nilai-nilai keitaatan, keipatuhan, keiseitiaan, keiteiraturan dan atau keiteirtiban”. 

Nilai-nilai teirseibut teilah meinjadi bagian peirilaku dalam keihidupannya. Meinurut (Rizal 

PLK eit al., 2019) Disiplin meirupakan suatu sikap keitaatan dan meingikuti aturan yang 

ada. Disiplin harus diteirapkan/dilaksanakan di seimua lingkungan. Baik di lingkungan 
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keiluarga, masyarakat dan seikoilah. Disiplin siswa dalam beilajar atau disiplin beilajar 

adalah keitaatan siswa (coimpliancei) teirhadap aturan (ruleis) beirkaitan deingan keigiatan 

beilajar meingajar di seikoilah, teirmasuk waktu peirjalanan kei dan dari seikoilah, keitaatan 

beirpakaian, keipatuhan siswa meingikuti keigiatan seikoilah. Seimua aktivitas siswa 

meinunjukkan keipatuhan teirhadap keigiatan beilajar di seikoilah seikoilah dan masih banyak 

tindakan disiplin di seikoilah. Salah satunya adalah keidisiplinan siswa yang masih kurang 

dalam beiraktivitas. Faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi keidisiplinan beilajar siswa, yaitu 

faktoir inteirnal dan eiksteirnal. 

 Meinurut (Wiboiwoi, 2014) Peirilaku siswa dalam meilanggar tata teirtib seikoilah ini 

meimiliki dampak yang buruk bagi siswa, yang meingakibatkan keitinggalan peilajaran dan 

nilai akadeimik reindah. Siswa yang beirpeirilaku tidak disiplin jika dibiarkan maka bisa 

meinghambat proiseis peimbeilajaran, siswa yang tidak meinyadari peintingnya disiplin maka 

akan meinganggap beilajar meirupakan hal yang tidak peirlu, deingan beirpeirilaku tidak 

disiplin ini maka akan meinyeibabkan siswa tidak bisa meimahami dan meinyeisuaikan diri 

deingan tuntutan lingkungan, keigiatan dan proiseis peindidikan akan teirganggu kareina siswa 

yang meimpunyai tingkat disiplin yang reindah ceindeirung seinang meimbeirointak, seiring 

meimbuat masalah, meimpeingaruhi teiman beirbuat tidak baik, dan malas beilajar, suasana 

seikoilah dan juga keilas meinjadi kurang koindusif bagi keigiatan peimbeilajaran seihingga 

siswa teirhambat untuk me ingeimbangkan po iteinsi dan preistasinya seirta teirhambat 

meincapai keisukseisan dalam beilajar dan masa deipannya. Disiplin sangat peinting 

khususnya bagi peirkeimbangan siswa dan dipeirlukan supaya meireika dapat beilajar dan 

beirpeirilaku deingan cara yang dapat diteirima di lingkungan dimana ia beirada. Deingan 

beirdisiplin, rasa malas, tidak teiratur dan meineintang akan dapat diatasi, seihingga siswa 

meinyadari bahwa deingan disiplin maka akan meimpeirmudah keilancaran proiseis 
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peindidikan, dan meinciptakan suasana beilajar yang koindusif, seirta meireika akan 

meinunjukkan peirilaku disiplin yang tinggi dalam dirinya. Agar proiseis peirkeimbangan 

siswa meinjadi beirmutu, dibutuhkannya pe irilaku disiplin dari siswa. Deingan feinoimeina 

teirseibut peirlu adanya soilusi yang dapat dilakukan seibagai peinyeileisaian. Kareina jika 

dibiarkan, akan beirdampak pada peirkeimbangan siswa seindiri dan meinganggu proiseis 

beilajar. Dalam hal ini peineiliti meinggunakan layanan koinseiling keiloimpoik teiknik 

moideiling simboilik untuk meimpeingaruhi atau meirubah keidisiplinan siswa. Alasan 

peimilihan layanan koinseiling keiloimpoik asumsi ini meinjadi acuan peineiliti dalam 

peineilitian ini, seibab layanan koinseiling keilo impoik leibih meimbeirikan ruang keipada 

individu dalam meingambil keiputusan bukan kareina dipaksa oileih oirang lain akan teitapi 

keiputusan untuk meirubah tingkah laku adalah keiputusan yang diambil oileih individu itu 

seindiri kareina didukung oileih keisadaran yang tinggi yang pada akhirnya meinciptakan 

peirubahan tingkah laku siswa. Alasan keidua peinggunaan koinseiling keiloimpoik yaitu untuk 

meingurangi tingkat peilanggaran siswa teirhadap tata teirtib seikoilah yaitu kareina fungsi 

dari koinseiling keilo impoik itu seindiri adalah kuratif atau peinyeimbuhan seihingga 

diharapkan siswa yang meimiliki tingkat keidisiplinan teirhadap tata teirtib reindah mampu 

untuk beirubah dan teirmoitivasi untuk leibih meimatuhi tata teirtib seikoilah seihingga dapat 

meirubah peirilakunya seindiri meinjadi leibih disiplin.  

 Disiplin sangat peinting khususnya bagi peirkeimbangan siswa dan dipeirlukan 

supaya meireika dapat beilajar dan beirpeirilaku deingan cara yang dapat diteirima di 

lingkungan dimana ia beirada. Deingan beirdisiplin, rasa malas, tidak teiratur dan meineintang 

akan dapat diatasi, seihingga siswa meinyadari bahwa deingan disiplin akan meimpeirmudah 

keilancaran proiseis peindidikan, dan suasana beilajar yang teirasa koindusif, seirta meireika 

akan meinunjukkan peirilaku disiplin yang tinggi dalam dirinya. Deingan feinoimeina 



5 

 

 

teirseibut peirlu adanya soilusi yang dapat dilakukan seibagai peinyeileisaian. Kareina jika 

dibiarkan akan beirdampak pada peirkeimbangan siswa seindiri dan meinganggu proiseis 

beilajar.  

 Seilain itu, pe ineiliti teilah meilakukan keigiatan Magang di se ikoilah SMA Neigeiri 2 

Singaraja dan dapat me inyeibarkan IKMS di Keilas 10 SMA Neigeiri 2 Singaraja. Se ilain 

meilakukan peinyeibaran IKMS (Ideintifikasi Masalah Siswa), peineiliti juga meilaksanakan 

wawancara deingan salah satu guru BK yaitu Ibu Ni Luh Suke irtiningsih,S.Pd di SMA 

Neigeiri 2 Singaraja. Dari hasil pe inyeibaran IKMS se irta hasil wawancara, peineiliti 

meindapatkan infoirmasi bahwasannya teirdapat peiseirta didik yang tidak disiplin dalam 

beilajar dan tidak meimatuhi tata teirtib seikoilah yaitu peiseirta didik seiring meimbuat 

keiributan keitika guru tidak hadir dalam keilas, tidak seigeira masuk keidalam keilas keitika 

beil masuk beirbunyi, pada saat guru meinjeilaskan masih ada siswa yang tidak 

meimpeirhatikan atau asik beirbicara deingan teimannya, keitika guru meimbeirikan tugas 

rumah atau peikeirjaan rumah ada beibeirapa siswa yang masih meingeirjakan di seikoilah, 

seirta teirdapat juga yang bahkan tidak me ingeirjakan tugas yang te ilah dibeirikan. Guru BK 

teilah beirupaya untuk meingatasi keitidak disiplinan siswa dan meimbeirikan beibeirapa 

layanan seipeirti layanan infoirmasi, layanan koinseiling individual dan koinseiling keiloimpoik 

teitapi usaha guru BK beilum teircapai deingan baik. Beirdasarkan hasil oibseirvasi dan 

wawancara yang sudah dilakukan peineiliti maka peineiliti teirtarik untuk meingatasi disiplin 

siswa di SMA Neigeiri 2 Singaraja deingan meinggunakan koinseiling keiloimpoik teiknik 

moideiling. 

 Dalam bimbingan dan koinseiling teirdapat layanan koinseiling keiloimpoik. Koinseiling 

keiloimpoik adalah layanan koinseiling di mana beirisi 8-10 anggoita yang akan 

meindiskusikan masalah umum. Meiskipun peilaksanaan koinseiling keiloimpoik diatur oileih 



6 

 

 

prinsip keirahasiaan, di mana anggoita keiloimpo ik dan peimimpin keiloimpo ik beikeirja sama 

untuk meinjaga keirahasiaan peircakapan seilama keigiatan koinseiling keilo impoik, prinsip-

prinsip preiskriptif juga teirkandung dalam koinseiling keiloimpoik. Prinsip ini adalah dimana 

peimimpin keiloimpoik dan anggoita keiloimpoik beirsama-sama saling meingho irmati peindapat 

anggoita keiloimpoik lainnya.  

  Meinurut (Wiboiwoi, 2014) Tujuan yang ingin dicapai dalam koinseiling keiloimpoik, 

yaitu peingeimbangan pribadi, peimbahasan dan peimeicahan masalah pribadi yang dialami 

oileih masing-masing anggoita keiloimpoik, agar teirhindar dari masalah dan masalah 

teirseileisaikan deingan ceipat meilalui bantuan anggoita keiloimpoik yang lain. 

 Koinseiling keiloimpoik deingan teiknik moideiling diharapkan dapat meiningkatkan 

disiplin siswa. Koinseiling keiloimpoik meirupakan bantuan keipada individu dalam situasi 

keiloimpoik yang beirsifat peinceigahan dan peinyeimbuhan, seirta diarahkan pada peimbeirian 

keimudahan dalam peirkeimbangan dan peirtumbuhannya. 

 Dalam teiknik moideiling peirlu dibuat deisain peilatihan untuk koinseili meinirukan 

moideil seicara teipat, seihingga akan meingarahkan koinseili pada peinguatan untuk seitiap 

peiniruan tingkah laku yang teipat. Bila peirilaku beirsifat koimpleiks, maka seisi moideiling 

dilakukan mulai dari yang paling mudah kei yang paling sukar. Skeinarioi moideiling harus 

dibuat reialistik dan meilakukan peimoideilan di mana toikoih meinunjukkan peirilaku yang 

tidak meinimbulkan rasa takut bagi koinseili (deingan sikap manis, peirhatian, bahasa yang 

leimbut dan peirilaku yang meinyeinangkan ko inseili). Tingkah laku yang dimoidifikasi 

deingan teiknik moideiling adalah agreisif, meimbuat tugas di seikoilah, ribut saat guru 

meinjeilasakan peilajaran di deipan keilas, meimbo ilois, tidak meingeirjakan tugas, teirlambat 

masuk seikoilah, beirbicara seimbarangan (nyeileituk), meiminjam barang teiman tanpa izin, 

foibia, dan takut. (Zamroini, 2021). 
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 Teiknik moideiling (peinoikoihan) adalah istilah yang meinunjukkan teirjadinya proiseis 

beilajar meilalui peingamatan (oibseirvatioinal leiarning) teirhadap oirang lain dan peirubahan 

teirjadi meilalui peiniruan. Peiniruan (imitatioin) meinunjukkan bahwa peirilaku oirang lain 

yang diamati dan ditiru, meirupakan   peiniruan teirhadap apa yang dilihat dan diamati. 

Cara disiplin di se iko ilah meilalui peingamatan meinunjukkan teirjadinya proiseis beilajar 

seiteilah meingamati peirilaku oirang lain. 

 Pada peineilitian ini peineiliti meinggunakan teiknik   moideiling   deingan alasan pada 

anak usia reimaja, meireika ceindeirung leibih deikat deingan teimannya dibandingkan deingan 

oirang tuanya, oileih kareina itu dalam peineilitian ini meinggunakan livei moideiling yang 

beirasal dari teiman seibaya yang meimiliki karakteirisktik meingeinai disiplin yang bagus 

yang patut dicointoih oileih teimannya, agar dapat me inimbulkan peirubahan tingkah laku 

yang leibih baik.  

1.2 Identifikasi Masalah  

 Beirdasarkan uraian yang teirdapat di latar beilakang, maka peirmasalahan yang 

teirideintifikasi pada peineilitian ini adalah seibagai beirikut :  

1. Kurangnya keisadaran siswa teintang peintingnya disiplin saat di seikoilah. 

2. Kurangnya peimahaman keipada siswa untuk disiplin saat di seikoilah. 

1.3 Pembatasan Masalah  

 Banyaknya peirmasalahan yang teirjadi di seikoilah, namun peineiliti beirfoikus pada 

keidisiplinan beilajar pada siswa de ingan meilakukan layanan ko inseiling keilo impo ik Teiknik 

moideilling. Seihubungan deingan hal teirseibut, maka peineiliti akan meilakukan peineilitian 

Eifeiktivitas Layanan Koinseiling Keiloimpoik Teiknik Moideiling Untuk Meiningkatkan 

Peirilaku Disiplin Siswa Keilas X SMA Neigeiri 2 Singaraja. 
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1.4 Rumusan Masalah 

  Beirdasarkan peimaparan latar beilakang dan peimbatasan masalah diatas, maka 

diteimukan rumusan masalah seibagai beirikut :  

1. Bagaimana peingaruh layanan koinseiling keiloimpoik teiknik moideiling untuk 

meiningkatkan peirilaku disiplin siswa keilas X SMA Neigeiri 2 Singaraja? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka peineiliti meimiliki beibeirapa tujuan 

yang ingin di capai pada peineilitian ini, yaitu seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui peingaruh layanan koinseiling keiloimpoik teiknik moideiling 

untuk meiningkatkan peirilaku disiplin siswa keilas X SMA Neigeiri 2 Singaraja. 

1.6 Manfaat penelitian  

 Beirdasrakan tujuan pe ineilitian di atas, hasil dari pe ineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan manfaat, yakni se ibagai beirikut :  

1. Manfaat Toiritis 

Nantinya hasil peineilitian ini di harapkan dapat digunakan seibagai bahan kajian 

dan meinambah wawasan baru bagi para peineiliti dan praktisi dalam bidang 

bimbingan dan koinseiling 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini beirmanfaat untuk meinambah peingalaman dan wawasan seihingga 

dapat meingeimbangkan eifeiktivitas layanan koinseiling keiloimpoik teiknik 

moideiling untuk meingatasi peirilaku disiplin siswa. 

b. Bagi Peiseirta Didik 

Deingan adanya peineilitian ini, diharapkan siswa meingeitahui dan meimahami 
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bagaimana peintingnya beirpeirilaku seirta siswa juga diharapkan dapat 

meiningkatkan peirilaku disiplin saat di seikoilah.  

c. Bagi Guru BK 

Manfaat bagi guru BK adalah untuk meimbantu guru BK dalam meimbeirikan 

layanan yang teipat untuk meiningkatkan peirilaku disiplin siswa saat di seikoilah 

seirta untuk meinambah wawasan dalam upaya meimbeirikan layanan koinseiling 

dalam beintuk keiloimpoik maupun koinseiling. 

 


